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51  Keslmpulan

Berdusarkan hasil penelitian yang telah dilakukan seria pembahasan pada
Bab IV, dapat ditarik beberapa kestmpth agai berikut.

Pertama. hasil perbandingan .Huﬂu- I:IIH'IIIIIJ_IJ.H[:]II bahwa  arsitekiur
YOLOvSm memiliki performa yang lebih unggul nﬂhndingj;an YOLOWs pada
dataset citra kamera m yang digunakan. ng.guhh terscbut terutama

pﬂln metrik wﬁm.‘lﬂm mAPE. 510 F.'i‘m-m-gemmlkan ketelitian

: .Ilpuudj'n,g boe pada berbagai ambang w mmr- Union (lal).
m FOLvEs memiliki waktu inferens) yang H&m .uh.ﬂl waktu
“‘-mm dapat ditoleransi dalam konteks monitoring konservasi, sehingga
}Gmmsebagm midel utama dalam penelitian ini.

mm ‘hepsil eksperimen dera scaling menunjukkan bahwa J"EH.(hHm
ﬂulﬁmﬂru\'mu.n vang baik terhadap pengurangan jumlah dmpﬁmﬂmn
Mpcnguman 507 data, model masih mampu mempertahankan pﬂ&mﬂ
Mﬂ“gglr meskipun terdapat fluktuasi velidation mm.ﬁlh bgﬂpﬁda E.']se
awal pelatihan. Peningkatan jumiah data hingga 100% terbukti meninglkatkan
smhﬂiﬂ&-ﬁim ﬂhwﬂu kemmjmmlism model. Hal ini

menunjulkkan balw arsitektur YOLO i memiliki ketahanan struktural terhadap
keterbatasan data. namun pﬂrfurlnn npt:m:}] mw ketika seluruh dataset
dimanfaatkan.

Ketiga, evaluasi menggunakan 3-fold cross-validation menunjukkan bahwa

mode]l memiliki stabilitas performa yang tinggi. Nilai standar deviasi yang rendah
pada metrik utama mengindikasikan bahwa model tidak bergantung pada satu
pembagizn data tertentu dan memiliki kemampuan generalisasi yang konsisten.
Temuan ini memperkuast hasil analisis kurva fass yang tidak menunjukkan indikasi
everfittimg signifikan.
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Keempat. znalisis performa per kelas memunjukkan bahwa meskipun
datasel memiliki abjece-fevel imbalonce, model tidak menunjukkan bias ekstrem
terhadap kelas tertentu. Vanasi performa antar spesies masih beradn dalam rentang
yang wajar dan lebih dipengaruhi oleh kompleksitas visual serta kondisi lingkungan
pada eitra. Dengan demikian, ¥OLOvSm daput dikategorikan memiliki kemampuan
representasi fitur yang relatif adil terhadap berbagai kelas,

Kelima, hasil uji sensitivitas mﬁm threshald menunjukkan adanya
trade-aff antara precision dan :Mgm; Jkonsisten dengan teon deteksi objek.
Threshold sebesar 0,50 memberikan keseimbungan terbaik-antara ketepatan dan
keiengkqmthteksl,wmdnmkm sahagn hnnﬂguwm operzsional

Secara kuelunﬂ'lm. dupat disimpulkan halwa mﬂ’mﬁulam penelitian

luﬂ.hnja menunjukkan akurasi yang fingg, lempiﬁlgnmﬁ.rm terhadap
xnﬁn’ﬁmﬁzdm tidak mengalami evesfitting slmmmmmlj
pengaturan parameter operasional. Dengan karakteristik tersebut, model dinyatakan
Tayak mhﬂt‘nph.n dalam sistem deteksi spesies satwa liar berbasis citra kamera
oo
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah d]pﬂlﬁﬂ,m hﬁﬂhpa saran
}ra.r%dqml dlpal:l.md:nagan unhlk -pengembangan penelitian selanjutnya maupun
MPIMMﬁ W-

Pertama, penlitian selanjuinya dapat mcmperiuas jumlah kelas spesies dan
volume dataset unluic mEﬂE.'IJJI dmLui:ll]m; mndll m skenario yang lebih
kompleks. Penggunaan mm mhm.flgn dapat dilakukan untuk
menguji kemampuan géammlisasi mude'l lerﬁadap variasi habitat yang lebih
beragam.

Kedua, dapat dilakukan eksplorasi terhadap teknik augmentasi dats vang

lebih adaptif, seperti domain rordomization atau teknik spnrheric data generation,
guna meningkatkan performa pada kelas dengan jumlah sampel terbatas serta
meminimalkan risiko ketimpangan performa antar kelas.



Ketiga, untuk implementasi pada perangkat edge atau sistem real-time
dengan keterbatasan sumber daya komputasi, diperlukan evaluasi lebih lanjut
terkait optimasi model, seperti pruning, guantization, atan knewledge distillation,
sehingga diperoleh keseimbangan yang lebih optimal antara akurasi dan efisiensi
Komputas.

mp-npmeliﬁmlmjmm sintegrasikan sistem deteksi dengan

nalisis pola pergerakan

LUt k Iﬂﬂﬂ!].l]i

dalnmmaﬁdtﬂ;ung.mmkm 151 3
 adanya PW lebih lanjut padk
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